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Abstrak: Dalam penggunaan bahasa, masyarakat memiliki ciri khas 

dan keunikan sendiri dalam berbahasa. Hal tersebut memunculkan variasi 

bahasa dari adanya keberagaman. Salah satunya bahasa ken (cant) 

merupakan variasi bahasa yang memiliki arti bahasa yang memelas, 

meminta-minta dan menggunakan nada rendah. Variasi bahasa biasa 

digunakan oleh kalangan tertentu seperti pengamen. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan bentuk bahasa ken (cant) dan mendeskripsikan 

makna yang terkandung dalam penggunaan bahasa ken (cant) pada sektor 

informal komunitas pengamen transportasi umum bus antarkota. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 31 data bentuk bahasa 

ken (cant) dari 5 rekaman yang diperoleh. Terdiri dari 8 bentuk frasa bahasa 

ken (cant), dan 23 bentuk kalimat bahasa ken (cant). Sedangkan makna 

bahasa ken (cant) terdiri dari 3 penggunaaan makna gramatikal, 4 makna 

emotif, 1 makna denotatif, 6 makna idiom, 12 makna referensial, dan 5 

makna piktorial. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa teori hubungan 

antara variasi-variasi bahasa dengan faktor-faktor sosial tergambarkan pada 

komunitas pengamen diantaranya faktor lingkungan, mitra tutur dan tujuan 

penggunaan bahasa. 

Kata kunci: Variasi bahasa, Bahasa ken (cant), Pengamen, Bentuk, Makna. 

 

PENDAHULUAN  

Dalam proses interaksi pasti diperlukannya alat komunikasi yaitu bahasa. 

Menurut (Arief, 2013) Bahasa melambangkan segala sesuatu yang dirasakan, 

dipikirkan, dan disampaikan antara individu masyarakat yang satu dan 

individu/masyarakat yang lain. Dalam ilmu sosiolinguistik variasi atau ragam 

bahasa sudah menjadi bahasa pokok. Adanya kegiatan interaksi munculnya 

variasi-variasi bahasa karena keragaman sosial dan keragaman fungsi Bahasa. 

Menurut Duranti dalam Prasetyoningsih (2017:98) bahwa penggunaan unsur-
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unsur linguistik di anggap oleh ahli antropolinguistik menjadi fitur penting yang 

mempresentasikan kelompok masyarakat atau kelas sosial tertentu. 

Pada variasi bahasa berdasarkan kelas sosial penuturnya menggambarkan 

bahwa masyarakat digolongkan dalam kelas ekonominya. Salah satu variasi 

bahasa dari segi penuturnya yaitu bahasa ken (cant). Menurut Suherlan dalam 

(Senjaya. Wahid, Saputra, dkk. 2018) Ken (cant) adalah wujud ragam bahasa 

yang dipakai oleh kelompok sosial tertentu dengan lagu yang dibuat-buat supaya 

lebih menimbulkan kesan "memelas" atau supaya "dikasihani" biasanya dipakai 

oleh kalangan rendah. 

Menurut pengamatan, peneliti menemukan masih banyak pengamen yang 

berada dalam angkutan umum seperti bus dalam kota maupun antarkota. Karena 

hal tersebut sudah menjadi wujud warisan budaya turun temunurun. Dari beragam 

wujud warisan budaya lokal tersebut memberi kita kesempatan untuk mempelajari 

kearifan lokal (lokal genius) dalam mengatasi masalah-masalah yang dihadapi 

masyarakat lokal, Prasetyoningsih (2017:97). Melalui keberagaman asal-usul 

daerah latar belakang pengamen merupakan fenomena sosiolinguistik yang 

menarik dan tentunya penting untuk diteliti. 

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam penelitian ini akan mengkaji variasi 

bahasa dengan judul “Penggunaan Bahasa Ken (Cant) pada Sektor Informal 

Komunitas Pengamen Transportasi Umum Bus Antarkota” dengan fokus 

penelitian yaitu (1) Bagaimanakah bentuk bahasa ken (cant) pada sektor informal 

komunitas pengamen transportasi umum bus antarkota? (2) Bagaimanakah makna 

yang terkandung dalam bahasa ken (cant) pada sektor informal komunitas 

pengamen transportasi umum bus antarkota?. 

 

METODE PENELITIAN 

Pe ine ilitian ini dilakuikan de ingan meingguinakan peinde ikatan kuialitatif yaitu i 

data-data yang be irasal dari reikaman dan transkip tuituiran yang digu inakan oleih 

komunitas peingame in transportasi umum buis antarkota. Jeinis peine ilitian ini 



 

3 
 

meingguinakan pe ine ilitian deiskriptif untuik meimuiat deiskripsi, gambaran bentuk dan 

makna bahasa ken (cant). Ke ihadiran peineiliti beirpeiran se ibagai instruime in kuinci 

yang mana se ibagai peingamat peinu ih yakni be irada dideikat teimpat keijadian, 

meilihat, meingamati,dan meincatat.  

Suimbe ir data dalam peineilitian ini meingguinakan data primeir dan se ikuindeir. 

Dalam prosedur pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsu ing ke i buis 

antarkota dan dokumentasi meinguimpu ilkan data reikaman peiristiwa tuituir tertulis. 

Re ikaman teirse ibuit yang me imbe irikan keiteirangan me ilaluii transkrip uintuik 

diklasifikasikan wuijuidnya dan dianalisis makna yang te irkanduing didalamnya. 

Dalam proses analisis data terdapat langkah-langkah yang diambil diantaranya 

tahap transkripsi, tahap klasifikasi, tahap penulisan dan tahap simpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk Bahasa Ken (Cant) Pada Sektor Informal Komunitas Pengamen 

Transportasi Umum Bus Antarkota. 

 Dari hasil peineilitian teirdapat lima informan se ibagai pe ingamein dalam 

meimpe iroleih data beintuik bahasa kein be iruipa frasa dan kalimat, seibagai beirikuit: 

Informan 1 

 Pada informan satui ialah seiorang pe ingame in laki-laki deiwasa 

meingguinakan gitar, beirceilana jeians hitam lu isuih dan meimakai keimeija. 

Me ingguinakan topinya se ibagai wadah u intuik meinarik u iang. Pada informan 1 

diteimuikan 6 kalimat: (a) Maaf meingganggu i ke ite inangan anda keinyamanan anda. 

(1.PL/Kal/01) (b) Ruimahku i se ibaya u imuir kakeikkui. (1.PL/Kal/02) (c) Walau i akui 

se iring dimaki. (1.PL/Kal/04) (d)Tuibuih-tuibuih teirgole ik disana (1.PL/Kal/05) (e) 

Ge ilandangan ke icil beirdiri deingan rasa ingin meimiliki seipotong roti ditoko. 

(1.PL/Kal/05) (f) Kare ina orang jalanan seipe irti kami yang me injadi sasaran. 

(1.PL/Kal/07) dan 1 frasa: (a) Be irdinding batui, se iparu ih bambui. (1.PL/Frs/03). 

Informan 2  
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 Se iorang pe ingame in laki-laki deiwasa meingguinakan u ikuile ilei saat meingame in 

dan meinyiapkan meidia amplop uintu ik dibagikan te irleibih dahuilui, se ibeiluim 

meilakuikan peimbu ikaan. Amplop teirse ibuit be irisikan kalimat agar peinu impang 

meimbe irikan reize ikinya didalam amplop yang su idah dise idiakan. Pada informan 2 

diteimuikan 6 kalimat: (a) Saya minta maaf kareina meingganggu i pe irjalanan anda. 

(2.PL/Kal/08) (b) Saya nuimpang ngame in uintuik keibu ituihan se ihari-hari. Seimoga 

amal Anda diteirima Allah SWT dan se imoga se ilamat sampai tuijuian. (2.PL/Kal/09) 

(c) Koyo nge ine i rasanei dadi wong su isah. (2.PL/Kal/10) (d) Ora pe irlu i akui isin, ora 

pe irlui akui ge ingsi, se ing pe inting aku i ke irjo halal. (02.PL/Kal/12) (e) Mandar muigo 

pe inuimpang e i loman, kuila leik ngame in diparingi e iwonan. (02.PL/Kal/13) (f) Doa 

kami seipanjang jalan (02.PL/Kal/14) dan 1 frasa: (a) Builan iki langit dadi peiteing. 

(2.PL/Frs/11) 

Informan 3  

 Se iorang pe ingame in pe ireimpu ian meingguinakan sou ind syste im beirbe intuik 

karaokei saat meinyanyi. Me ingguinakan meidia plastik peirmein uintuik meinarik uiang. 

Pada informan 3 dite imuikan 2 kalimat: (a) Akui me injuial su iara uintuik hidu ip disini. 

(PP/Kal/15) (b) Se imoga anda se ilamat sampai tuijuian (PP/Kal/18) dan 2 frasa: (a) 

Teirik panas ku i teirjang. (PP/Frs/16) (b) Se idikit reize ikinya u intuik bantui kami makan 

(PP/Frs/17) 

Informan 4  

 Se iorang pe ingame in laki-laki beiruimuir be irambu it panjang pu itih 

meingguinakan gitar. Saat me inarik uiang me ingguinakan tangan kosong u intuik 

meinarik uiang pe inuimpang. Pada informan 4 dite imuikan 4 kalimat: (a) Kami 

pasu ikan jalanan yang hanya pu inya gitar (4.PL/Kal/19) (b) Pinggir jalan ruimah 

kami. (4.PL/Kal/20) (c) Se ikolah su idah kuiincipi, Eikonomi tidak bisa me imbantui. 

(4.PL/Kal/21) (d) Ikhlas bagi anda halal bagi saya (4.PL/Kal/24) dan 2 frasa: (a) 

Walau i nanti buimi tak beirpuitar. (4.PL/Frs/22) (b) Langit su idah tak meimbirui. 

(4.PL/Frs/23) 

Informan 5  
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 Se iorang pe ingame in laki-laki deiwasa meingguinakan gitar. Me idia topi uintuik 

meinarik uiang pe inuimpang. Pada informan 5 dite imuikan 5 kalimat: (a) Nuimpang 

ngame in, nuimpang cari reize iki (5.PL/Kal/25) (b) Biar se idikit yang pe inting halal. 

(5.PL/Kal/26) (c) Akui me ingame in hanya u intuik makan. (5.PL/Kal/28) (d) Akui 

meingame in kareina cari keirja suisah. (5.PL/Kal/29) (e) Le ibih baik meingame in dari 

pada panjang tangan. (5.PL/Kal/30)dan (2) frasa: (a) Kota malang, nasib malang. 

(5.PL/Frs/27) (b) panjang tangan (5.PL/Frs/31) 

Makna Bahasa Ken (Cant) Pada Sektor Informal Komunitas Pengamen 

Transportasi Umum Bus Antarkota. 

 Dari hasil peineilitian beintuik bahasa kein beiruipa frasa dan kalimat 

se ilanjuitnya dianalisis makna bahasa ke in yang te irkandu ing didalamnya, se ibagai 

be irikuit: 

Data 1 :   

 "Maaf meingganggu i keiteinangan anda ke inyamanan anda." (1.PL/Kal/01) 

 Pada data (1) meiruipakan kalimat peimbuika peingame in yang me imiliki 

makna bahasa kein kareina meingguinakan nada reindah dan meime ilas. Kata maaf 

meinganduing maksu id uintuik me imohon peirhatian. Kata “meingganggui” me iruipakan 

makna eimotif kareina reiaksi peinuitu ir dalam meingguinakan bahasa meimbuiat 

pe indeingar me irasa meimpeirhatikan peinuituir. Se isuiai meinuiruit Shipleiy dalam 

Mansoe ir Pateida (2001:101) bahwa makna e imotif yakni makna yang timbu il akibat 

adanya re iaksi pe imbicara ataui sikap peimbicara meinge inai ataui teirhadap se isuiatui 

yang dipikirkan ataui dirasakan. (Mak/Eimo/01) 

Data 2 : 

 "Ruimahku i se ibaya uimuir kake ikkui" (1.PL/Kal/02) 

 Pada data (2) meimiliki makna reifeinsial yaitui me injeilaskan pada su iatui 

ke inyataan ataui ke iadaan yang di sampaikan pe inuituir. Kalimat teirse ibuit masuik 

dalam bahasa Ke in dikareinakan meimiliki pe inge irtian bahwa ruimahnya su idah 

be iruimuir tuia deingan maksu id uintuik dikasihani. (Mak/Re if/02) 
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Data 3 : 

 "Beirdinding batu i, Seiparuih bambui" (1.PL/Frs/03) 

 Pada data (3) meiruipakan gabu ingan dari tuitu iran 2 yaitu i me injeilaskan 

meinge inai ruimahnya. Makna pada kalimat te irse ibuit yaitu i makna reife insial yaitu i 

meinje ilaskan keiadaan yang disampaikan pe ingame in bahwa ruimahnya hanya 

be irdinding batui dan bambui. Kalimat teirse ibuit meiruipakan bahasa kein kareina 

meinimbu ilkan rasa iba saat meinde ingarnya de ingan bahasa yang me ime ilas. 

(Mak/Re if/03)  

Data 4 : 

 "Walaui akui se iring di maki." (1.PL/Kal/04) 

Pada data (4) makna yang te irkanduing yaitu i makna piktorial. Kare ina 

meingguinakan kata “di maki” peinuituir meingguinakan bahasa yang me inciptakan 

mu incuilnya makna akibat meimbayangkan yang di u icapkan peingame in teirse ibuit. 

Bahwa se ibagai pe ingame in se iring me indapat makian dari banyak orang. 

(Mak/Pik/04) 

Data 5 : 

 "Tuibuih-tuibuih te irgoleik disana." (1.PL/Kal/05) 

 Pada data (5) teirdapat makna idiom kareina kalimat teirse ibuit su ilit dikeitahuii 

maknanya dari makna uinsuir-uinsuir nya. Le ibih muidahnya yaitu i pe inggu inaan 

"Tuibuih-tuibuih te irgoleik disana" seibe inarnya meimiliki arti bahwa peingame in tidak 

ke inal teimpat uintu ik istirahat dan teirge ile itak dimana saja dibawah matahari yang 

teirik. (Mak/Idm/05) 

Data 6 : 

 "Geilandangan keicil beirdiri deingan rasa ingin me imiliki seipotong roti 

ditoko." (1.PL/Kal/06)  

 Pada data (6) meimiliki makna yang me ingandu ing bahasa ke in kareina 

meinje ilaskan seibuiah peiristiwa ataui ke ijadian memelas. Termasuik pada makna 
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re ifeinsial kareina meinuinjuik pada se isuiatui baik beinda, ge ijala, keinyataan, pe iristiwa 

ataui prose is. Pengame in be irleibihan dalam meincari peirhatian deingan me ilibatkan 

ge ilandangan dalam lirik lagu inya. (Mak/Re if/06) 

Data 7 : 

 "Kareina orang jalanan se ipeirti kami yang me injadi sasaran." 

(1.PL/Kal/07) 

 Pada data (7) meimiliki peinge irtian bahwa orang jalanan se ilalui meinjadi 

sasaran eimpuik apapuin tindak keijahatan didalam bis. Hal te irse ibuit meinuinjuikkan 

bahwa peingame in masu ik dalam keilas bawah. Kalimat pada data (7) me iruipakan 

se ibuiah keinyataan yang mana masu ik pada makna reifeinsial. (Mak/Re if/07) 

Data 8 : 

 "Saya minta maaf kareina me ingganggui pe irjalanan anda." (2.PL/Kal/08) 

 Pada data (8) teirdapat pada amplop yang dibagikan. Pada kalimat teirse ibuit 

meiruipakan bahasa Ke in kareina kata maaf meimiliki makna yang ingin disampaikan 

pe ingame in uintuik me imohon peirhatian deingan bahasa yang sopan. Kata 

meingganggui me iru ipakan makna eimotif kare ina reiaksi peinuituir dalam meingguinakan 

bahasa beirmaksuid u intuik dipeirhatikan. (Mak/E imo/08) 

Data 9 : 

 "Saya nuimpang ngame in uintu ik keibuituihan se ihari-hari. Se imoga amal Anda 

diteirima Allah SWT dan se imoga se ilamat sampai tu ijuian." (2.PL/Kal/09) 

 Pada data (9) pada kalimat yang te irdapat dalam amplop meinje ilaskan hasil 

meingame in uintuik meime inuihi keibuituihan se ihari-hari dan peikeirjaan teitap seitiap hari. 

 Makna teirse ibuit yaitu makna piktorial meimiliki nilai rasa yang 

meinimbu ilkan orang lain iba dan me imbeirikan puindi-puindi re iceih melakui seibuiah 

narasi yang me inceiritakan teintang kisah hidu ipnya. (Mak/Pik/09) 

Data 10 : 
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 "Koyo ngeine i rasane i dadi wong su isah." (2.PL/Kal/10) 

 Pada data (10) menggunakan bahasa jawa yang me imiliki arti "Seperti ini 

rasanya menjadi orang susah". Meilaluii kalimat teirse ibuit meinuinjuik pada keiadaan 

pe ingame in hiduip ke isuisahan yang me iruipakan beintuik dari makna reifeinsial deingan 

meince iritakan keiadaannya agar dikasihani le iwat lagu inya. (Mak/Re if/10) 

Data 11 :  

 "Builan iki langit dadi peiteing." (2.PL/Frs/11) 

 Pada data (11) deingan bahasa jawa yang me imiliki arti "Bulan sekarang 

menjadi gelap". Teirmasu ik dalam makna idiom dikare inakan tidak dapat dikeitahuii 

maknanya dari makna uinsuir-uinsuirnya. Me imiiki peinge irtian bahwa keiadaannya 

saat ini seidang suisah, pada bu ilan ini langit se idang tidak beirsahabat deingannya. 

(Mak/Idm/11) 

Data 12 : 

 "Ora peirlu i akui isin, ora pe irlui akui ge ingsi, se ing pe inting akui keirjo halal." 

(2.PL/Kal/12) 

 Pada data (12) deingan bahasa jawa yang me imiliki arti "Tidak perlu aku 

malu, Tidak perlu aku ragu, yang penting aku kerja halal". Kalimat teirse ibuit 

mempunyai maksu id bahwa meingame in le ibih baik dari pada peike irjaan yang tidak 

halal. Bahwa peingame in le ibih baik dibeiri kareina teirmasu ik dalam peike irjaan halal 

dibandingkan meincu iri. Makna yang te irkanduing yaitu i makna eimotif. 

(Mak/E imo/12) 

Data 13 :  

 "Mandar mu igo peinuimpang e i loman, kuila leik ngame in diparingi eiwonan." 

(2.PL/Kal/13) 

 Pada data (13) deingan bahasa jawa yang me imiliki arti "Semoga saja 

penumpangnya dermawan, saya jika mengamen diberikan ribuan". 

Me inggambarkan bahasa yang me iminta, me ireinge ik dan be irleibihan. Makna yang 
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se isuiai ialah makna gramatikal yaitu i peinuimpang se ibagai pe ilakui, dibeirikan ribuian 

se ibagai makna yang aktif, dan pe ingame in ialah sasaran. (Mak/Gml/13) 

Data 14 : 

 "Doa kami seipanjang jalan." (2.PL/Kal/14) 

 Pada data (14) bentuik doa teirse ibuit se ibagai makna bahasa Ke in bahwa 

pe ingame in meimbeiri keisan baik agar pe inuimpang ju iga me irasa teirse intuih dan 

meimbe irikan seidikit reize ikinya. Kalimat te irse ibuit teirmasu ik pada makna idiom. 

(Mak/Idm/14) 

Data 15 : 

 "Akui me inju ial suiara uintuik hiduip disini." (PP/Kal/15) 

 Pada data (15) meimpuinyai makna bahasa ke in kareina didalam 

meinguicapkannya me ingguinakan nada reindah, dan kata meinjuial su iara uintuik hiduip 

disini meimpuinyai maksu id re iaksi ataui uintuik meimbu iat orang lain meirasa kasihan 

dan meimbeiri imbalan yang pantas. Kalimat te irse ibu it dapat dikateigorikan pada 

makna gramatikal. (Mak/Gml/15) 

Data 16 :  

 "Teirik panas ku i teirjang." (PP/Frs/16) 

 Pada data (16) meimpuinyai maksu id pe ingamein re ila keipanasan uintuik 

meincari puindi-puindi re iceihan. Kata te irse ibuit meinuinju ikan bahasa yang me ime ilas, 

meiminta peirhatian dan dikasihani yang me iruipakan bahasa kein. Kalimat teirse ibuit 

ju iga masu ik ke i dalam makna reifeinsial yaitu i makna yang me inuinjuik pada keiadaan, 

situ iasi dan kondisi peingame in. (Mak/Re if/16) 

Data 17 : 

 "Seidikit reize ikinya uintuik bantui kami makan" (PP/Frs/17) 

 Pada data (17) meinganduing bahasa ke in yaitui me iminta-minta. Kata "uintuik 

makan" teirse ibuit meimiliki nilai rasa yang me inimbu ilkan orang lain iba dan 
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meimbe irikan seidikit reize ikinya. Kalimat te irse ibuit meinceiritakan teintang kisah 

hidu ipnya le iwat kalimat yang disampaikannya me iru ipakan makna reifeire insial. 

(Mak/Re if/17) 

Data 18 : 

 “Se imoga anda se ilamat sampai tu ijuian” (PP/Kal/18) 

 Pada data 18 kata seimoga meimpuinyai maksu id me indoakan deingan 

meingguinakan nada reindah. Hal te irse ibuit biasanya te irdapat pada peinuituip uintuik 

meinduikuing dibe irikannya se idikit reize iki ke ipada peingame in kareina teitap teiriring 

doa. Teirmasuik pada makna piktorikal kare ina meimpuinyai makna yang mu incuil 

dari peinde ingar. (Mak/Pik/18) 

Data 19 : 

 “Kami pasu ikan jalanan yang hanya puinya gitar” (4.PL/Kal/19) 

 Pada data 19, Makna dari kalimat teirse ibuit teirmasuik pada makna deinotatif. 

Kare ina ada kata "pasukan" ataui keilompok teirse ibuit yaitu i meimbe iritahuikan 

bahwasannya me ireika teirmasuik dari kalangan tidak mampui dan peirlui dikasihani. 

(Mak/Dnf/19) 

Data 20 : 

 "Pinggir jalan ruimah kami." (4.PL/Kal/20) 

 Pada data 20 pada kalimat "pinggir jalan ru imah kami" meinjeilaskan bahwa 

kondisi peingame in tidak meimiliki ruimah te itap, kareina pinggir jalan ataui trotoarlah 

teimpat ia istirahat bagaikan ru imah. Kalimat te irse ibu it masuik pada beintuik bahasa 

ke in kareina peingame in meire indahkan diri se indiri. Makna yang te irkandu ing pada 

kalinat teirse ibuit yaitu i makna reifeinsial. (Mak/Re if/20) 

Data 21 : 

 "Seikolah suidah kuiincipi, Eikonomi tidak bisa me imbantui." (4.PL/Kal/21) 
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 Pada data 21 pada tuituiran kalimat "seikolah su idah kuiincipi" meinganduing 

bahasa Ke in bahwa meire ika duilui pe irnah me irasakan seikolah. Namuin diduikuing ole ih 

kalimat "eikonomi tidak bisa meimbantu i" yang me imiliki arti bahwa me ire ika puituis 

se ikolah kareina masalah eikonomi. Me inggambarkan keiadaan meireika bahwa 

meire ika peirlui dikasihani dan ditolong yang sesuai pada pe injeilasan peiristiwa, 

ke inyataan, ge ijala atauipuin proses masu ik pada makna reifeire insial. (Mak/Re if/21) 

Data 22 dan 23 : 

 "Walaui nanti buimi tak beirpuitar." (4.PL/Frs/22) 

 "Langit suidah tak me imbiru i." (4.PL/Frs/23) 

 Pada data 22 dan 23 meimiliki keisamaan arti dan maksu id bahwa sampai 

akhir hiduip, pe ingame in teitaplah peingame in. Hanya itu i yang bisa me ireika lakuikan. 

Makna pada frasa teirse ibuit yaitu i makna idiom yaitu i meire ika akan teitap beikeirja 

ke iras deingan ke iadaan apapuin. (Mak/Idm/22,23) 

Data 24 : 

 "Ikhlas bagi anda halal bagi saya." (4.PL/Kal/24) 

 Pada data 25 meimiliki makna bahasa ken bahwa meire ika meingharapkan 

se idikit reize iki dari peinuimpang kare ina meinuinjuikkan seibuiah harapan agar 

dibeirikan se icarik reiceihan de ingan ikhlas dan kasihan. Hal te irse ibuit meinimbuilkan 

nilai rasa kasihan kare ina nada yang digu inakan meireindah dan meimeilas. Teirmasuik 

pada makna gramatikal kare ina pada kalimat "halal bagi saya" meiru ipakan beintuik 

sasaran keipada peingame in itui se indiri. (Mak/Gml/24) 

Data 25 : 

 "Nuimpang ngame in, nuimpang cari re ize iki" (5.PL/Kal/25) 

 Pada data 25 yaitu i peingame in de ingan sopan dan meimeilas meiminta izin 

uintu ik meincari reize iki de ingan cara meingamein ke ipada peinuimpang dalam bis. Pada 

kata "nuimpang cari re ize iki"  meimiliki arti bahwa dari me ingame in lah meireika dapat 
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meindapat reize iki u iang dari para peinuimpang. Hal te irse ibuit masuik pada jeinis makna 

idiom. (Mak/Idm/25) 

Data 26 : 

 "Biar seidikit yang peinting halal." (5.PL/Kal/26) 

 Pada data 26 meimiliki peinge irtian bahwa pe ingame in ingin dibeiri uiang 

biarpuin se idikit deingan nada meimeilas dan meire indah. Didu ikuing de ingan kata 

"yang peinting halal" meinambah keisan yang timbu il bahwa meireika beike irja puin 

halal deingan be irnyanyi. Kalimat te irse ibuit te irmasuik pada makna eimotif. 

(Mak/E imo/26) 

Data 27 : 

 "Kota malang, nasib malang" (5.PL/Frs/27) 

 Pada data 27 Frasa disini te irdapat pada "nasib malang" , Malang disini 

meimiliki 2 peinge irtian, yang pe irtama malang se ibagai kota, yang ke iduia malang 

se ibagai ke iadaan. Meimiliki peinge irtian bahwa ke ihiduipan pe ingamein yang su isah 

ataui be irnasib buiru ik. Hal te irse ibuit masuik pada jeinis makna reife ireinsial. 

(Mak/Re if/27) 

Data 28 : 

 "Akui me ingame in hanya uintu ik makan." (5.PL/Kal/28) 

 Pada data 28 meimiliki peinge irtian meingguinakan uiang dari hasil 

meingame in uintuik makan. Kata uintu ik makan teirse ibu it meimiliki nilai rasa yang 

be irhuibuingan de ingan pe irasaan orang lain yang iba. Makna te irse ibuit yaitu i makna 

e imotif dan makna re ifeire insial. (Mak/E imo/Re if/28) 

Data 29 : 

 "Akui me ingame in kare ina cari keirja suisah." (5.PL/Kal/29) 
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 Pada data 29 meinjeilaskan bahwa peingame in su idah beiruisaha meincari 

pe ikeirjaan lain namun suisah. Makna bahasa kein te irse ibuit masu ik pada jeinis makna 

re ifeire insial kareina pe ingame in suidah meinjeilaskan prose isnya. (Mak/Re if/29) 

Data 30 dan 31 : 

 "Leibih baik meingame in dari pada panjang tangan." (5.PL/Kal/30) 

 "Panjang tangan" (5.PL/Frs/31) 

 Pada data 30 dan 31 beirkeisinambu ingan, meinyatakan bahwa leibih baik ia 

meingame in dari pada meincuiri yang me impuinyai pe inge irtian bahwa meingame in 

meiruipakan hal muilia keitimbang meincuiri "Panjang tangan" disini meinjadi 

pe induikuing karena meileibih-le ibihkan. Makna bahasa kein teirmasuik pada makna 

piktorial. (Mak/Pik/30,31) 

 Menurut pengamatan objek tuturan pengamen dapat didapatkan hasil 

sesuai dengan teori sosiolinguistik yang menerangkan hubungan antara variasi-

variasi bahasa dengan faktor-faktor sosial secara situasional. Pada penelitian ini 

ditemukan penyebab utamanya adalah faktor lingkungan dan keadaan dari 

pengamen itu sendiri yaitu (1) Lingkungan, (2) Mitra tutur dan (3) Tujuan 

penggunaan bahasa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Be irdasarkan hasil analisis maka dapat disimpu ilkan seibagai be irikuit:  

 Peirtama, Bahasa ke in (cant) meimpuinyai du ia beintuik yaitu i frasa dan 

kalimat. Pada peine ilitian ini terdapat 31 data beintuik variasi bahasa Ke in dari 

re ikaman satui sampai deingan lima yang digu inakan ole ih komunitas peingame in di 

bu is antarkota. Teirdiri dari 8 beintuik frasa bahasa Ke in, dan 23 beintuik kalimat 

bahasa Ke in. 

 Ke iduia, Makna bahasa kein (cant) ole ih komunitas peingame in bu is antarkota 

antara lain makna gramatikal, makna e imotif, makna deinotatif, makna idiom, 

makna reifeire insial dan makna piktorial. Ada 3 pe inggu inaan makna gramatikal, 4 
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makna eimotif, 1 makna deinotatif, 6 makna idiom, 12 makna re ife ireinsial, 5 makna 

piktorial.  

 Be irdasarkan dari hasil peine ilitian yang di laku ikan, dapat diruimuiskan saran 

se ibagai be irikuit: (1) bagi masyarakat, se ibagai informasi bahwa didalam ke ihiduipan 

masyarakat bahasa ke in teilah lama hiduip dan beirke imbang di dalamnya, namu in 

masih reindah keitidaktahuian masyarakat me inge inai bahasa kein (cant). (2) bagi 

guru dan siswa, menambah pengetahuan dan wawasan dalam proses belajar 

mengajar dengan media yang sesuai dalam materi pembelajaran bahasa indonesia. 

(3) bagi mahasiswa, se ibagai peinge itahuian dalam bidang sosiolingu istik dan 

memahami variasi bahasa, terlebih bahasa ken (cant). (4) bagi pe ineiliti seilanjuitnya 

dapat dijadikan ruijuikan uintuik pe ineilitian di bidang bahasa ke in (cant). 
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